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Abstract

In improving the quality of service to customers, UD. Lasmi Jaya store is asked to be able to handle
problems that often arise, among others, lack or absence of (out of stock) stock of building goods that
are very popular, less strategic layouts, assist in decision making to develop marketing strategies and
promote better products and more. Therefore, in this problem, there must be utilization of sales
transaction data for processing using a priori algorithms so that it can provide new knowledge that can
be utilized by shop owners. From the results of research that has been carried out from 300 sales
transaction data from January 1, 2022 - June 30, 2022 with a comparison of a minimum transaction of
15 or a minimum of 5% support and a minimum of 40% confidence with a minimum of 12 transactions or
a minimum of 4% support and a minimum of 30% confidence, associations the final results found were
more at least 12 transactions or minimum support 4% and minimum confidence 30% because if the
minimum support value and minimum confidence value were lower then the association value found
would be more, so for determining stock of goods or layout of goods or as promotion and others so that
it will make it easier for the owner to manage their sales so that they can grow and provide satisfaction.
Keywords: transaction data, association rule, apriori algorithm, data mining

Abstrak
Dalam peningkatan kualitas pelayanan pada customer, toko UD. Lasmi Jaya diminta untuk bisa
menangani masalah yang sering muncul antara lain, kurang ataupun tidak adanya (habis) stok
persediaan dari barang bangunan yang sangat disukai, tata letak yang kurang strategis, membantu
dalam pengambilan keputusan untuk mengembangkan strategi pemasaran serta mempromosikan
produk yang lebih baik dan lainnya. Oleh karena itu, pada problem tersebut, sehingga harus ada
pemanfaatan pada data transaksi penjualan untuk dilakukan pengolahan menggunakan algoritma
apriori sehingga bisa memberikan suatu pengetahuan baru yang bisa dimanfaatkan oleh owner toko.
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dari 300 data transaksi penjualan dari 1 januari 2022 — 30
juni 2022 dengan perbandingan minimal transaksi 15 atau minimal support 5% dan minimal confidence
40% dengan minimal transaksi 12 atau minimal support 4% dan minimal confidence 30%, assosiasi final
yang ditemukan lebih banyak minimal transaksi 12 atau minimal support 4% dan minimal confidence
30% karena jika nilai minimal support dan nilai minimal confidence lebih rendah maka nilai assosiasi
yang ditemukan akan lebih banyak, jadi untuk penentuan stock barang atau tata letak barang ataupun
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sebagai promosi dan lainnya sehingga akan membuat owner lebih mudah dalam mengatur
penjualannya agar lebih berkembang dan dapat memberikan kepuasan.
Kata Kunci: data transaksi, association rule, algoritma apriori, data mining

1. PENDAHULUAN

UD. Lasmi Jaya yaitu Toko yang menggeluti
bidang penjualan material bangunan. Dalam
penanganan penjualan pemilik UD. Lasmi Jaya
secara langsung menangani pembelinya sendiri.
Permasalahan pada UD Lasmi Jaya yaitu pada
data penjualan masih belum dikelola dengan
baik dan semakin hari data tersebut semakin
banyak.

Dalam permasalah ini salah satu ilmu yang bisa
diterapkan yaitu data mining. Metode dalam
data mining salah satunya ialah Algoritma
Apriori, suatu data transaksi sebuah penjualan
bisa dikelola lagi sehingga dapat memperoleh
sebuah model pembelian dari customer [1].
Paradigma tersebut menjadi rujukkan dari toko
UD. Lasmi Jaya untuk melaksanakan sebuah
ketetapan dalam meningkatkan suatu hasil
penjualan

Penelitian ini menggunakan algoritma Apriori.
Algoritma Apriori merupakan algoritma yang
paling populer dalam sebuah data mining untuk
mendapatkan frequent itemset untuk aturan
asosiasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mencari sebuah barang yang seringkali dibeli
oleh customer secara bersamaan, data
penjualan tersebut yang dilihat mulai januari
2022 sampai dengan Juni 2022. Algoritma
Apriori sudah berhasil dilaksanakan pada
penelitian sebelumnya untuk menentukan
hubungan antar item seperti mencari aturan
asosiasi pada sebuah data peminjaman buku
perpustakaan, menemukan aturan assosiatif
untuk memprediksi suatu persedian buku
dengan menganalisa data peminjaman buku,
menentukan aturan assosiasi pada data
peminjaman buku pada perpustakaan, untuk
memperoleh suatu informasi tentang pola
pembelian konsumen, mencari aturan assosiasi
agar dapat mengembangkan keunggulan
produk dan pertambahan jenis produk.

Suatu asosiasi memiliki 2 parameter penting
yaitu nilai support serta nilai confidence [2].
Nilai support ialah tingkat perpaduan item pada
database, sedangkan Nilai confidence ialah
kuatnya koneksi antar-item dalam Association
Rule. Dua pedoman tersebut sehingga

algoritma apriori bisa membantu meningkatkan
skema pemasaran.

Yulinda Wahyuningtias yang berjudul “Analisis
Penerapan  Asosiasi Untuk  Menentukan
Transaksi Penjualan Pada What’s Up Café
Dengan Metode Algoritma Apriori” Bisnis
restoran/café sangat diminati oleh kalangan
anak kecil hingga dewasa dari kota-kota besar
maupun kota kecil [3]. Peneliti menggunakan
data sekunder dan menggunakan software
Tanagra. Sampel penelitian ini ialah jumlah
populasi menu makanan serta minuman dari
bulan Desember 2018 sampai dengan Maret
2019 yang totalnya memiliki 22 menu dengan
menggunakan rumus slovin. Hasil dari
penelitian tersebut menghasilkan 2 transaksi
dengan 2 itemset dengan minimum support
40% vyang dapat memenuhi syarat dari
ketentuan association rule pada algoritma
Apriori

Rujukan Kedua penelitian dilakukan oleh Nina
Agustiani, Sholikun, Dedi Suhendro,Poningsih,
Widodo Saputra yang berjudul “Penerapan
Data  Mining Metode Apriori  Dalam
Implementasi Penjualan Di Alfamart” [4].
Alfamart ialah toko modern yang mempunyai
banyak cabang di Indonesia serta setiap harinya
memiliki data transaksi penjualan. Data
transaksi tersebut tidak dianalisis lebih lanjut
tapi hanya disimpan saja. Dalam menganalisa
data transaksi tersebut dengan nenetapkan
algoritma Apriori dalam kriteria produk untuk
penataan suatu tata letak barang. Aplikasi
dalam data mining memanfaatkan Mysql serta
java. Algoritma apriori menggunakan min
support, min confidence, frequent itemset
serta pada data transaksi untuk memperoleh
association rule. Association rule dalam
pengaturan susunan tata letak produk pada
sebuah alfamart untuk mempermudah dalam
pembelian produk dan mengatur stock barang.
Hasil dalam perhitungan dan analisisnya dari
keseluruhan data sampel yang diperoleh dari
penjualan 142 nilai yang diatas nilai support
10% serta nilai confidencenya 50%. Dengan
pengujian rapid minner hasilnya yaitu min
confidencenya diatas 50%.

Rujukan Ketiga penelitian dilakukan oleh Ambu
May Tida, Anis Zubair yang berjudul “Analisa

SINTECH Journal | 125



Transaksi Penjualan Menggunakan Metode
Algoritma Apriori (Studi Kasus Toko Busana
Sakato, Gajah Mada Plaza B-19 Malang)”[1].
analisis pada data dalam suatu penjualan untuk
mengetahui  kebiasaan pada pembelian
konsumen. Mencari suatu jenis pakaian yang
seringkali  dibeli oleh customer secara
bersamaan, dengan association rule ialah
Algoritma Apriori. Agoritma apriori
dimanfaatkan untuk mencari pola suatu
pembelian customer pada sebuah toko busana
sakato. Hasil dari pembahasan serta Analisa
data kesimpulannya adalah bahwa dalam
menerapkan Algoritma Apriori untuk
penentuan kombinasi antar itemset dengan
min supportnya 30% serta min confidencenya
60% pengujian pada data dari bulan Oktober
2019 sampai April 2020 ditemukan 7
association rule terbaik. Dengan menggunakan
laporan penjualan untuk penentuan pola tata
letak barang sehingga bisa meningkatkan
jumlah penjualan. Proses analisis pada data
untuk penentuan pola pembelian dari customer
terdiri dari dua bagian ialah analisa pola
frekuensi tinggi serta membentuk association
rule. Analisis menggunakan Microsoft Excel
serta Rapidminer versi 9.9.

Rujukan Keempat penelitian dilakukan oleh Ira
Zulfaa, Rayuwati Rayuwatib, Khaidir Kokoa
yang berjudul “Implementasi data mining untuk
menentukan strategi penjualan buku bekas
dengan pola pembelian konsumen
menggunakan metode Apriori (studi kasus:
Kota Medan)” [5]. Penelitian ini dilakukan
kurang lebih tiga bulan pada toko buku bekas
Zakie di daerah Medan hasil penelitian jenis
buku yang paling sering dibeli adalah buku
psikologi dengan jumlah transaksi tiga kali dan
nilai support maksimum 33.33 serta masuk
katagori lolos sehingga penerapan algoritme
Apriori  digunakan untuk mempermudah
pengurutan susunan tata letak buku bekas dari
yang banyak diminati sampai dengan yang
paling jarang dibeli oleh customer. Sekarang ini
minat pembelian buku semakin berkurang
karena  ketertarikan = masyarakat  dalam
membaca buku semakin berkurang.

Rujukan Kelima penelitian dilakukan oleh Retno
Sari, Ratih Yulia Hayuningtyas yang berjudul
“Analisis Keranjang Belanja Pada Transaksi
Penjualan Menggunakan Algoritma Apriori”[6].
pada penelitian tersebut memiliki 3 aturan
kombinasi  itemset.  Penelitian  tersebut
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menggunakan min support 20% serta nilai min
confidence 50%. Hasilnya ialah konsumen
sering membeli gurame bakar, kangkung,
karedok, tahu goreng (isi 5pcs), tahu ondel (isi
5pcs), toge cah bawang putih.

Rujukan keenam penelitian dilakukan oleh Zen
Munawar, Rustiyana, Yudi Herdiana, Novianti
Indah Putri  yang  berjudul  “SISTEM
REKOMENDASI HIBRID MENGGUNAKAN
ALGORITMA APRIORI MINING ASOSIASI” [7].
Tujuan sistem rekomendasi ialah untuk
memanfaatkan informasi serta katalog produk
dan memahami preferensi user berdasarkan
pilihan mereka, dan merekomendasikan
mereka produk yang tidak mungkin untuk
dipilih melalui ruang produk secara manual.
Penelitian di bidang ini telah mampu
mengidentifikasi berbagai algoritma dan
metodologi untuk membuat rekomendasi yang
berpusat pada pengguna. Setiap algoritma
mencakup serangkaian parameter berbeda
yang dipertimbangkan berdasarkan
persyaratan tugas tertentu atau domain produk
dari sudut pandang personalisasi dan
preferensi setiap pengguna. Penelitian ini
membahas pendekatan vyang ada vyang
digunakan oleh berbagai sistem rekomendasi,
perbandingannya, dan mengusulkan metode
yang membahas kekurangan praktik yang ada
dalam  membangun sistem rekomendasi
dengan menggunakan algoritma Apriori dan
menggunakan aturan mining asosiasi.

Rujukan ketujuh penelitian dilakukan oleh Dewi
Anisa Istigomah, Yuli Astuti, Siti Nurjanah yang
berjudul  “IMPLEMENTASI ALGORITMA FP-
GROWTH DAN APRIORI UNTUK PERSEDIAAN
PRODUK” [8]. Tahapan penelitian ialah mulai
dari pengumpulan data, data preprocessing,
pemodelan menggunakan algoritma Apriori
dan FP-Growth, serta evaluasi. Penelitian
tersebut menggunakan 150 data transaksi dan
17 produk. Hasil penelitian menunjukkan kedua
algoritma bisa dipakai untuk menentukan
association rule guna mengetahui keterkaitan
produk pada Toko Emyra Bedding. Aturan
asosiasi yang dihasilkan oleh algoritma Apriori
juga dihasilkan oleh algoritma FP-Growth.
Algoritma Apriori menghasilkan 2 aturan
asosiasi dan algoritma FP-Growth menghasilkan
10 aturan asosiasi dengan minimum support
0,05 dan minimum confidence 0,7. Berdasarkan
pola hubungan yang didapatkan, implementasi
algoritma FP-Growth dan Apriori dapat



membantu Toko Emyra Bedding untuk
memantau stok barang yang sering dibeli oleh
customer sehingga tidak akan terjadi
kelangkaan pasokan.

Dalam permasalah ini salah satu ilmu yang bisa
diterapkan yaitu memakai metode data mining,
Metode tersebut salah satunya ialah Algoritma
Apriori, suatu data transaksi penjualan bisa
dikelola lagi sehingga bisa memperoleh sebuah
model pembelian dari customer. Paradigma
tersebut menjadi rujukkan dari toko UD. Lasmi
Jaya untuk melaksanakan sebuah ketetapan
dalam meningkatkan suatu hasil penjualan [1].

Penelitian ini menggunakan algoritma Apriori.
Algoritma Apriori meupakan suatu algoritma
yang paling populer dalam sebuah data mining
untuk mendapatkan frequent itemset untuk
aturan asosiasi. Hasil penelitian tersebut
memiliki tujuan untuk memperoleh barang
yang kerap dibeli oleh customer dengan cara
bersamaan, data transaksi yang dilihat mulai
januari 2022 sampai dengan Juni 2022.
Algoritma Apriori sudah berhasil dilaksanakan
pada penelitian sebelumnya untuk menentukan
hubungan antar item seperti mencari
association rule pada data transaksi
peminjaman buku diperpustakaan,
menemukan aturan assosiatif untuk
memprediksi suatu persedian buku dengan
menganalisa data peminjaman buku,
penentuan association rule pada data sebuah
peminjaman buku pada perpustakaan, untuk
memperoleh suatu informasi tentang pola
pembelian konsumen, mencari aturan assosiasi
agar dapat meningkatkan kualitas produk dan
penambahan jenis produk [9].

Peneliti memutuskan untuk memilah memakai
algoritma Apriori sebab bersumber dari hasil
riset tadinya melaporkan jika “aturan-aturan
asosiasi yang dihasilkan oleh algoritma apriori
mempunyai tingkatan kekuatan yang lebih
besar dibanding dengan yang dihasilkan oleh
algoritma FP-Growth tetapi waktu eksekusi
dengan memakai apriori lebih lama dibanding
dengan FP-Growth” [10].

Penerapan aturan asosiasi, teknik pada data
mining untuk mendapatkan association rule
suatu kombinasi dari item suatu pembelian
barang bangunan yang amat banyak yang laku
terjual selaku bersamaan dengan barang
bangunan yang lain. Association Rule sendiri

menggunakan beberapa algoritma antara lain
yaitu algoritma fp — growth, algoritma Apriori,
algoritma fuzy c-covering, dan algoritma hash-
based dimana pada setiap algoritma tersebut
mempunyai  bermacam  kelebihan serta
kekurangannya masing-masing. menurut
beberapa peneliti Algoritma apriori merupakan
salah satu dari algoritma yang banyak dipakai
dalam tahapan analisa pada association untuk
mewujudkan algoritma yang memiliki efisien
dalam suatu analisis pada pola frekuensi yang
tinggi.

Suatu asosiasi memiliki 2 parameter penting
ialah nilai support serta nilai confidence. Nilai
Support ialah tingkat perpaduan item pada
database, sementara itu nilai confidence yaitu
kuatnya koneksi antar-item pada Association
Rule. Dua pedoman tersebut sehingga
algoritma apriori bisa membantu meningkatkan
skema pemasaran [11].

Dari masalah diatas peneliti menerapkan
algoritma apriori untuk melaksanakan analisis
pada data transaksi penjualan barang
bangunan. Kegiatan tersebut untuk
memudahkan dalam melaksanakan analisa
pada suatu penjualan barang bangunan yang
terjual secara bersamaan. Kemudian hasil
tersebut bisa mengatasi dalam mengambil
keputusan dalam menaikkan suatu pemasaran
serta promosi sebuah produk yang lebih unggul
[12].

kombinasi item tersimpan pada database. Hal
tersebut bisa membantu untuk menemukan
association rule antar suatu itemset

Dengan teori dan penelitian terkait di atas
maka penelitian ini bertujuan Menganalisis
Penerapan Metode Association Rule Mining
Untuk Transaksi Penjualan Di Toko Bangunan
Dengan Algoritma Apriori. Untuk Membantu
toko untuk mengetahui barang apa saja yang
dibeli secara bersamaan. Sehingga toko dapat
mengendalikan jumlah stock barang, yang
mana jumlah stock barang yang dibeli secara
bersamaan oleh customer harus tetap ada atau
tersedia. Bisa juga digunakan sebagai tata letak
dan juga promosi.

2. METODE PENELITIAN

Data mining ataupun kadangkala diucap pula
Knowlegde Discovery in Database (KDD) ialah
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kegiatan yang bertautan dengan
mengumpulkan informasi, konsumsi informasi

Data lama buat menciptakan pengetahuan,
data, keteraturan, pola ataupun ikatan dalam
informasi yang berdimensi besar[11]. Output
dalam informasi mining bisa dipergunakan
selaku alternatif dalam pengambilan keputusan
ataupun buat membetulkan pengambilan
keputusan di masa mendatang

2.1. Metode Apriori

Model asosiasi ataupun association rule adalah
cara pada data mining untuk membangun
aturan asosiatif diantara item didalam sebuah
kombinasi itemsets. Proses dari aturan asosiasi
yaitu kelanjutan dari algoritma apriori, dimana
dalam membentuk rule atau sebuah aturan
dimulai dari mengkombinasi dua itemsets yang
dapat memenuhi min support, yang berarti
rule-nya yang dibuat cuma kombinasi yang
memenuhi min support [2]

Menurut penelitian Kurniawati model asosiasi
juga disebut Market basket analysis ialah
sesuatu konsep buat menganalisis sikap
konsumen dalam melaksanakan transaksi
pembelian sesuatu item produk. Pihak
manajemen hendak menekuni sikap konsumen
ataupun Kerutinan konsumen dalam
melaksanakan transaksi sesuatu item produk
sehingga pihak manajemen mengenali item-
item produk apa saja yang hendak silih terpaut
bila konsumen membeli suatu produk.

Di dalam basis data, model asosiasi ini sangat
berarti sebab dengan model ini hendak nampak
pola-pola keterkaitan data di dalam basis
informasi, pastinya relational database hendak
memegang peranan berarti di dalam
memperoleh hasil yang akurat di dalam
pengolahan informasi. Hasil informasi tersebut
hendak dianalisa buat memperoleh pola dari
informasi penjualan yang terjalin tiap harinya
buat bisa dijadikan pedoman dalam
pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen.

Pada model asosiasi ini ada dua nilai yang mau
dilihat ialah nilai penunjang (support) serta nilai
kepastian (confidence). Nilai support
merupakan nilai persentase yang didapatkan
dari campuran item di dalam. basis informasi.
Nilai confidence merupakan nilai yang
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memperlihatkan kuatnya ikatan antar item di
dalam asosiasi [13].

Algoritma Apriori merupakan salah satu dari
algoritma didalam sebuah data mining yang
paling terkemuka untuk memperoleh pola data
ataupun rancangan peluang atau frekuensi
suatu data[2], [11]. Biasanya Algoritma Apriori
dipakai untuk mendapatkan pola suatu
pembelian customer pada salah satu unit usaha
berdasarkan suatu transaksi dalam pembelian.

Rumus dalam mencari nilai dari support:

Support (4) =

FlumlahTransaksiMengandunsA .
FTotalTransaksi X100%

1)

Perhitungan Nilai Support itemset 2
Support (4,B) = P(ANB)

_ ElumlahTransaksiMengandungAdanB
- FTotalTransaksi

X100%  (2)

Rumus Perhitungan Confidence:

Confidence = P(B|d) =
FTransaksi_MenzandungAdanB
FTransaksi_MengandungA

(3)

Metode kerja algoritma Apriori merupakan
selaku berikut:

1) Siapkan informasi wujud format
transaksi.

2) Wujud campuran satu itemset serta
hitung nilai suport-nya. Campuran satu
itemset yang tercipta diucap dengan
kandidat campuran satu itemset.

3) Menetapkan nilai min support. Ketika
menetapan nilai min support tidak
terdapat rumus ataupun ketentuan
mutlak, cuma saja yang butuh diingat
merupakan terus menjadi besar nilai
support minimum hingga campuran
yang tercipta kian sedikit serta kian
rendah nilai support minimum hingga
campuran yang tercipta terus menjadi
banyak. Nilai support minimum yang
sudah diresmikan dari dini senantiasa
berlaku serta sama nilainya buat
seluruh campuran itemsets.

4) Sehabis ditetapkan suatu nilai support
minimum, hingga tentukan campuran
satu itemset yang penuhi support
minimum. Campuran tersebut diucap
dengan campuran satu itemset yang
penuhi support minimum.

X100%



5) Wujud campuran dua itemsets yang
diperolah dari campuran satu itemset
yang penuhi support minimum serta
hitung nilai supportnya. Campuran dua
itemsets tersebut diucap kandidat
campuran dua itemsets. Ketentuan
dalam pembuatan campuran mulai
dari campuran dua berlaku rumus
campuran (AB=BA) serta tidak berlaku
rumus permutasi( ABzBA).

6) Tentukan campuran dua itemset yang
penuhi support minimum. Campuran
yang terpilih diucap campuran dua
itemsets yang penuhi  support
minimum

7) Wujud campuran tiga itemset yang
didapatkan dari campuran dua itemset
yang penuhi min support serta
hitungan dari nilai  supportnya.
campuran tiga itemsets yang tercipta
diucap kandidat campuran tiga
itemsets.

8) Tentukan campuran tiga itemsets yang
penuhi support minimum. Campuran
tiga itemsets yang terpilih diucap
campuran tiga itemsets yang penuhi
support minimum.

9) Serta begitu seterusnya. Pembuatan
campuran itemset bisa menyudahi
kapan saja, dapat saja di campuran
satu ataupun dua serta selanjutnya.
Ketentuan berhentinya pembuatan
campuran merupakan bila tidak
terdapat nilai campuran itemset yang
penuhi support minimum ataupun
terdapat campuran vyang penuhi
support minimum namun campuran
itemsets tersebut cuma satu sehingga
tidak bisa dikombinasikan dengan
campuran itemset yang lain

2.2. Uji Lift Rasio

Lift Ratio merupakan pengukuran agar tahu
kekuatan aturan asosiasi yang sudah tercipta
dari nilai support serta nilai confidence sebagai
penentu apakah aturan asosiasi tersebut itu
valid ataupun tidak valid [10][14][2].

Metode ini cara kerjanya ialah pembagian
confidence per expected confidence. Rumus
Confidence yaitu :
Confidence = P(B|4) =
T Transaksi_MengandungAdanB
FTranzaksi_MengandungA

(4)

K100%

Antecedent adalah asal mula yang dapat
menjadi item consequent. Sementara itu
Consequent merupakan hasil ataupun item
yang hendak dibeli sesudah membeli
Antecedent.

Rumus expected confidence yaitu:

Expected Confidence =
[umlah Transaksi_ Mengandung B

[umlah_Transaksi

(5)

X100

Rumus Lift ratio dibawah ini:

. . Confidence
Lift Ratio = Expected Confidence (AB

(6)

Nilai Lift ratio > 1 menentukan adanya suatu
manfaat yang diperoleh dari aturan tersebut.
Jika Lebih tinggi Lift ratio, maka lebih besar juga
kekuatan asosiasi yang diperoleh [14].

2.3 Software Development Life Cycle (Sdic)
Dalam penelitian ini menggunakan model
waterfall, Siklus pengembangan system
informasi / SDLC identik dengan istilah metode
air terjun (Waterfall Method). Masing-masing
Langkah-langkah saling berpengaruh serta
membentuk dasar dari kelangsungan Langkah
dalam pengembangan selanjutnya, sama
halnya sebuah air terjun yang mengalir dari
atas kebawah. Langkah vyang baru akan
dilaksanakan sesudah langkah awalnya selesai
serta kesalahan Langkah pada awalnya akan
memiliki dampak yang kuat terhadap tahap
selanjutnya.

Tahapan-tahapan pembangunan sistem dalam
metode ini yaitu planning (perencanaan),
Analysis (analisis kebutuhan), Design (desain
yang dibuat untuk pengembangan),
Implementation (penerapan), sebelum masuk
tahap penggunaan(use) terlebih  dahulu
melakukan Integration (Pengujian) [15]
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Requirements ?
Design ?
Implementation 2

Verification ?

Maintenance

Gambar 1 Design Waterfall

Dalam Penelitian akan menghasilkan suatu
software yang untuk Menerapkan Analisis
Penerapan Metode Association Rule Mining
Dengan Menggunakan Algoritma Apriori Dalam
Bentuk Repository Web supaya dapat

tersebut. Untuk membuat web agar bisa
menyajikan  data yang lengkap, maka
diperlukan suatu komponen penunjang berupa
data transaksi dari UD. Lasmi jaya. Selain
membutuhkan data sebagai bahan pembuatan,
Analisis Penerapan Metode Association Rule
Mining Dengan Menggunakan Algoritma
Apriori ini memerlukan software developer
sebagai pembuatan web sistem tersebut.
berikut dibawah ini merupakan use case dan
activity diagam

mengetahui
hasil
perhitungan
data transaksi
dengan
menggunakan

metode O

Aplikasi Toko bangunan

|

Admin

Laporan
penjualan

Algoritma
apriori

Hasil algoritma
apriori

mencetak
laporan

Gambar 2 Use Case Diagram
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l
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l
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!

Tersimpan |

l

Laporan

l

Grafik Penjualan |

Gambar 3 activity diagram
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data

Sumber dataset transaksi penjualan ditoko UD.
Lasmi Jaya dimana data tersebut merupakan

Kalsibot, Paku

18 12 Januari 2022  kalsibot, palu,
meteran

19 12 Januari 2022  Koral, Kalsibot, Herbel
Usuk 3m, Triplek 6 ml,

20 13 Januari 2022 Paku triplek, Reng

data transaksi penjualan mulai dari bulan
Dalam melakukan
association rule, data yang telah diperoleh akan
dihitung terlebih dulu. Jumlah data yang akan

januari

- juni 2022

diolah berjumlah 300 data transaksi.

Tabel 1 Data Set

Kode Transaksi Item
Semen Gresik,Besi
1 1Januari 2022  8Atriplek 6 ml, paku
kalsibot, kalsibot
. Pipa 3d, Semen Tiga
2 1 Januari 2022 Roda, Besi 10 SNI
. Pipa 3d,semen Tiga
3 2 Januari 2022 Roda, kalsibot
Besi 8A, Semen
4 2 Januari 2022  Gresik, baut, triplek 8
ml, meteran
5 3Januariopz  Kaisibot, Paku
kalsibot, esel
. Semen Tiga
2022
6 3 Januari 20 Roda,Baut
Semen Tiga Roda,
7 4 Januari 2022 Baut,triplek 6 ml,
koral
8 5Januari 2022 Triplek 8 ml, Baut
Pasir,Semen Tiga
9 5Januari 2022  Roda, Pipa 2d, L 3/4,T
3/4
10 6 Januari 2022  Esbes 300, Paku esbes
Esbes 240,Paku
11 7 Januari 2022 esbes,Reng 3M, Usuk
3m, meteran
12 8lanuarizozy  Semen Gresik,
Bendrat
Pasir, Herbel, Semen
. Tiga Roda, L 3/4,
1 2022
3 8 Januari 20 Kran, Pipa 3d, T 3/4,
meteran
14 9Januarizozz e Rajawali, Paku
usuk, Bendrat
15 9 Januari 2022 Besi 8A, Triplek 6 ml,
Usuk 3m
Besi 8A, Triplek 8 ml,
16 10 Januari 2022  Paku triplek, Herbel,
Esbes 210
Kalsibot, Usuk 3m,
17 11 Januari 2022  Palu, Paku triplek,

Triplek 6 ml
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2m, Palu

Besi 10 SNI, Triplek 8
ml, Paku triplek, paku
esbes, Esbes 210,
Talang

Semen Tiga Roda,

22 13 Januari 2022  Silver, Moktar, Lem
Rajawali

Triplek 6 ml, Koral,
Semen Gresik, Besi 10
SNI, Reng 2m,
Bendrat

Esbes 240, Kalsibot,
Paku esbes, Usuk 3m
Moktar, Lem
Rajawali, rempelas,
paku dudur

21 13 Januari 2022

23 14 Januari 2022

24 15 Januari 2022

25 16 Januari 2022

294 27 Juni 2022

pasir, Semen Gresik
triplek 3 ml,kalsibot,
paku kalsibot, paku
triplek, paku usuk,
paku reng, grendel,
paku seng

usuk 2,5m, usuk 2m,
kalsibot, paku
kalsibot, paku usuk
pasir, semen Tiga
Roda

besi 8b, besi 6

295 28 Juni 2022

296 28 Juni 2022

297 29 Juni 2022

298 29 Juni 2022

299 30Juni2022  semen Tiga Roda

semen Tiga Roda,

300 30 Juni 2022
koral, paku seng

3.2 Pembahasan

Implementasi adalah sebuah Tindakan untuk
melaksanakan sebuah perancangan yang sudah
ditata secara detail serta rinci. Implementasi
dilaksanakan sesudah penataan telah
dipandang baik. Penerapan didalam
membangun software disebut kontruksi adalah
proses dalam mengubah pendalaman sistem
yang bisa dijalankan ataupun bisa dikaitkan
sebagai Langkah dalam penerjemahan hasil
design/logis dan fisik kedalam kode program.

Pada perhitungan apriori disini menggunakan 2
perbandingan minimal transaksi, minimal



support dan minimal confidence yaitu (minimal Kalsibot, Paku

_ nir i 4 : 35 11.67 Lolos
transaksi 15, minimal support 5% dan minimal Kalsibot
confidence 40%) dengan (minimal transaksi 12, 5 Ealsl'(bo"' Paku 15 500 Lolos
minimal support 4% dan minimal confidence PSIL: Usuk
30%). A 18 6.00 Lolos
Paku Reng

Pada perhitungan 72 item data dengan 300

. . e Tabel 4 Nilai support Itemset 3 Min Support 5%
data transaksi dengan perhitungan nilai min pp PP 0

transaksi 15 atau min support 5% dengan min Transa  Supp
: 0 ; ; i No Item . Ket
confidence 40%, maka hasilnya bisa dilihat ksi ort
pada table dibawah ini: 1 Semen Gresik, 5 0.67 Tidak
Pasir, Bendrat ' Lolos
Tabel 2 Nilai Support Itemset 1 yang Lolos Min 2 Semen Gresik, 2 0.67 Tidak
Support 5% Pasir, Kalsibot Lolos
Semen Gresik, Tidak
3 Pasir, Paku 1 0.33
No Item Tra;sak s;'ftp Ket Kalsibot Lolos
S Semen Gresik, Tidak
1 emen 104 3467 Lolos 4 Pasir, Paku 2 067 |
Gresik Usuk olos
p emenTiga 63  21.00 Lolos Semen Gresik, Tidak
Roda 5  Pasir, Paku 1 0.33 | los
3 Besi 6 23 7.67 Lolos Reng
men Gresik .
4 besi6 sni 15 5.00 Lolos 6 gin jratGKZslsi‘ 0 0go Tidak
' ' Lolo
5 besi8sni 33 11.00 Lolos bot _ S
6  besi10 sni 17 567  Lolos . giwgfaf Le{f’llt‘ 0 0go Tidak
o ' Lol
7 triplek 8ml 19 633  Lolos Kalsibot olos
men Gresik .
8 kalsibot 57  19.00 Lolos o Ein jrafpeasku’ 2 Lop Tidak
9 koral 25 833  Lolos Usuk Lolos
men Gresik .
10 pasir 35 1167 Lolos 9 ;anrafpe;ku’ ) gy TideK
11 esbes 210 16 533  Lolos Reng Lolos
12 eshes 240 25 833  Lolos 10 SKZT;?SO?SZL'E 6 ,op Tidak
13 esbes 300 23 7.67  Lolos Kalsibot Lolos
14 usuk 3m 20 6.67 Lolos " iiﬂ?gofgfliﬁ’ ) 06y Tidak
15  pakukalsibot 36 12.00 Lolos Usuk _ Lolos
16 paku esbes 29 9.67 Lolos 12 ﬁg?ue:](;;?;gkt’ 2 067 Tidak
17  paku usuk 45 15.00 Lolos Paku Usuk Lolos
18 paku reng 25 8.33 Lolos 13 ?ZEueBgss'k' 4 133 Tidak
19  bendrat 42 14.00 Lolos Paku Reng Lolos
Pasir, .
20 herbel 15 5.00 Lolos 14 Kalsibot, Paku 2 067 I:;ilf(i)lg
Kalsibot
Tabel 3 Nilai support Itemset 2 yang lolos Min Pasir, Tidak
Support 5% 15 Ezsilljslibot, Paku 0 0.00 Lolos
Pasir, Paku .
No Item Transak  Supp oy 16 Usuk, Paku 0  o0p ldak
Si ort Ren Lolos
Semen Gresik, g
1 Pasi 17 5.67 Lolos Bendrat, Tidak
Sas" Gresik 17  Kalsibot, Paku 0 0.00 | oo
o oemenbresik 15 500 Lolos Kalsibot
Paku Usuk Bendrat ok
Semen Gresik, 18  Kalsibot, Paku 0 000 |9
3 Bendrat 17 5.67 Lolos Usuk Lolos
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Bendrat, Paku

19 Kalsibot,Paku 0 000 1ldaK
Lolos
Usuk
Bendrat, Paku .
20 Usuk, Paku 3 100 lidak
Lolos
Reng
Kalsibot, Paku .
21 Kalsibot Paku 13 433 1dak
Lolos
Usuk
Kalsibot, Paku .
22 Kalsibot, Paku 5 167 |daK
Lolos
Reng
Paku Kalsibot, .
23 Paku Usuk, 4 133 lidak
Lolos
Paku reng

Paku Korelasi

4 Kalsibot, 97.22 5.12 .
. Positif

Kalsibot

Paku Korelasi
5 Usuk, 40 4.8 Positif

Paku Reng

Paku Korelasi
6 Reng, 72 4.8 Positif

Paku Usuk

Tabel 5 Nilai Confidence Itemset 2 Min confidence

40%
No X=>Y Confidence Ket
1 Semen Gr.e5|k 16.35 Tidak
=> Pasir Lolos
,  Pasir=>Semen 48.57 Lolos
Gresik
Semen Gresik Tidak
3 => Paku Usuk 14.42 Lolos
Paku Usuk => Tidak
4 Semen Gresik 33.33 Lolos
5 Semen Gresik 16.35 Tidak
=> Bendrat Lolos
Bendrat =>
40.4 Lol
6 Semen Gresik 0.48 olos
7 Kalsibot .=> Paku 61.40 Lolos
Kalsibot
Paku Kalsibot =>
7.22 Lol
8 Kalsibot 9 0108
Kalsibot => Paku Tidak
9 Usuk 26.32 Lolos
Paku Usuk => Tidak
10 Kalsibot 33.33 Lolos
Paku Usuk =>
11 Paku Reng 40.00 Lolos
Paku Reng =>
12 Paku Usuk 72.00 Lolos

Untuk lebih jelasnya hasil dari min transaksi 15
atau min support 5% serta confidence 40%,
Pada perhitungan itemset 1 dari 72 item data
dengan 300 data transaksi dengan perhitungan
nilai min transaksi 12 dan min support 4% dan
min confidence 30%, maka hasilnya bisa dilihat
pada table dibawah ini:

Tabel 7 Nilai Support Itemset 1 yang Lolos Min

Tabel 6 Rule Association yang Terbentuk

No Rule Confide Uji Korelasi
nce Lift Rule
Pasir, Korelasi
1 Semen 48.57 1.40 .
_ Positif
Gresik
Bendrat, Korelasi
2 Semen 40.48 1.17 i
_ Positif
Gresik
Kalsibot, Korelasi
3 Paku 61.40 5.12 i,
. Positif
Kalsibot
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Support 4%
T k

No Item ra:isa Support Ket

1 Semen 104 3467  Lolos
Gresik
Semen

2 Tiga 63 21.00 Lolos
Roda

3 Besi 6 23 7.67 Lolos

4 Desib 15 500  Lolos
sni

5 besi 8b 13 4.33 Lolos

g Desi® 33 11.00  Lolos
sni

;7 besil0 17 5.67 Lolos
sni

g  lriplek 19 633 Lolos
8ml

9 kalsibot 57 19.00 Lolos

10 koral 25 8.33 Lolos

11 pasir 35 11.67 Lolos
esbes

12 210 16 5.33 Lolos
esbes

13 240 25 8.33 Lolos
esbes

14 300 23 7.67 Lolos

15 usuk 3m 20 6.67 Lolos

16 em o 12 4.00 Lolos
rajawali
paku

17 Kalsibot 36 12.00 Lolos

18 Paku 29 9.67 Lolos
esbes

19 Paku 45 1500  Lolos
usuk



paku Semen Gresik, Tidak

20 reng 25 8.33 Lolos 5 Paku Usuk 14.42 Lolos
21 bendrat 42 14.00 Lolos g  PakuUsuk, 33.33 Lolos
22 herbel 15 500 Lol Semen Gresik '
erbe . olos . .
7 Semen Gresik, 16.35 Tidak
Bendrat Lolos
Tabel 8 Nilai Support Itemset 2 yang Lolos Min 3 Bendrat, 40.48 Lolos
Support 4% Semen Gresik ’
9 Semen Tlga 20.63 Tidak
No ltemn Transaks  Suppor Ket Roda, Pasir Lolos
i t Pasir, Semen
10 . 37.14 Lolos
Semen Tiga Roda
1 Gresik, Besi 8 12 4.00 Lolos 1 Besi 6 SNI, 36.67 Lolos
SNI Besi 8 SNI ’
Semen Besi 8 SNI,
12 . 39.39 Lolos
2 Gresik, Pasir 17 5.67 Lolos Besi 6 SNI
semen 13 Kalsibot, Paku 61.40 Lolos
3 Gresik, Paku 15 5.00 Lolos Kalsibot
Usuk 14  PakuKalsibot, 97.22 Lolos
Semen Kalsibot
4 Gresik, 17 5.67 Lolos 15 Kalsibot, Paku 26.32 Tidak
Bendrat Usuk ’ Lolos
Semen Tiga Paku Usuk,
16 . 33.33 Lolos
5 Roda, Pasir 13 433 Lolos Kalsibot
Besi 6 SNI, Esbes 240,
6 Besi 8 SNI 13 4.33 Lolos 17 Paku Esbes 48.00 Lolos
Kalsibot, 18 Paku Esbes, 41.38 Lolos
7 Paku 35 11.67 Lolos Esbes 240
Kalsibot 19 Paku Kalsibot, 36.11 Lolos
3 Kalsibot, 15 5.00 Lol Paku Usuk
Paku Usuk : olos ,o  PakuUsuk, 58.89 Tidak
Esbes 240 Paku Kalsibot ’ Lolos
9 paku Esb ! 12 4.00 Lolos Paku Usuk
aKu £sbes 21 ' 40.00 Lolos
Paku Paku Reng
10  Kalsibot, 13 4.33 Lolos 5y  PakuReng, 72.00 Lolos
Paku Usuk Paku Usuk ’
1p  PakuUsuk, 18 600  Lolos
Paku Reng Tabel 11 Nilai Confidence Itemset 3 Min Confidence
30%
Tabel 9 Nilai Support Itemset 3 yang Lolos Min
Support 4% No X=>Y Confidenc Ket
e
Trans  Sup Paku Usuk, Kalsibot
No Item aksi port Ket 1 > paku Kalsibot 86.67 Lolos
Paku Usuk, Kalsibot, Paku
1 Kalsibot, Paku 13 433 Lolos 2 Kalsibot => Paku 37.14 Lolos
Kalsibot Usuk
Tabel 10 Nilai Confidence Itemset 2 Min Confidence 3 PakuKalsibot, Paku . 00 Lolos
30% Usuk=> Kalsibot ’
4 Pa:ﬂlijsuk =I>.bPaku 78.89 Ilc:ak
No X=>Y Confidence Ket Kalsibot, Kalsibot olos
S Gresik Tidak 5 Kalsibot => Paku 2781 Tidak
1 oemen bresi 11.54 da Usuk, Paku Kalsibot : Lolos
Besi 8 SNI Lolos paku Kalsibot =>
i A1 L
, Besi&SNL 36.36 Lolos ®  \alsibot, Paku Usuk  >° olos
Semen Gresik
Semen Gresik, Tidak
3 Pasir 16.35 Lolos Tabel 12 Rule Association yang Terbentuk
Pasir, Semen
! 48.57 Lolos r ;
Gresik No X=>Y Confidence 9” Korelasi
Lift Rule

SINTECH Journal | 135



Paku Usuk,
Kalsibot, Korelasi
! Paku 86.67 722 Positif
Kalsibot
Kalsibot,
Paku Korelasi
2 Kalsibot, 37.14 2.48 Positif
Paku Usuk
Paku Usuk, Korelasi
3 Semen 33.33 0.96 Negatif
Gresik
Paku
Kalsibot, Korelasi
4 Paku Usuk, 100 >-26 Positif
Kalsibot
Paku
Kalsibot, Korelasi
> Kalsibot, 36.11 722 Positif
Paku Usuk
Besi 8 SNI, Korelasi
6 Semen 36.36 1.05 e
. Positif
Gresik
Pasir, Korelasi
7 Semen 48.57 1.40 i
. Positif
Gresik
Bendrat, Korelasi
8 Semen 40.48 1.17 e
. Positif
Gresik
Pasir, Korelasi
9 Semen 37.14 1.77 e
. Positif
Tiga Roda
Besi 6 SNI, Korelasi
10 Besi 8 SNI 86.67 /.88 Positif
Besi 8 SNI, Korelasi
1 Besi 6 SNI 39.39 7.88 Positif
Kalsibot, Korelasi
12 Paku 61.40 5.12 Positif
Kalsibot
Paku Korelasi
13 Kalsibot, 97.22 5.12 .
. Positif
Kalsibot
Paku Usuk, Korelasi
14 Kalsibot 33.33 175 Positif
Esbes 240, Korelasi
15 Paku Esbes 48 4.97 Positif
Paku Korelasi
16 Esbes, 41.38 4.97 Positif
Esbes 240
Paku Korelasi
17 Kalsibot, 36.11 2.41 Positif
Paku Usuk
Paku Usuk, Korelasi
18 Paku Reng 40 4.80 Positif
Paku Reng, Korelasi
1 Paku Usuk 72 4.80 Positif

Untuk mengukuran (parameter) menggunakan
pengukuran Nilai lift ratio agar bisa
menentukan valid atau tidaknya suatu aturan
asosiasi. Pengujian nilai lift juga menggunakan
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korelasi (suatu pengukurat keeratan dua sifat).
Korelasi Positif yang Lift Ratio > 1 maka akan
valid. Sedangkan korelasi Negatif < 1 maka
tidak valid.

4, KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari hasil
Analisis Penerapan Association Rule Mining
Untuk Transaksi Penjualan Ditoko Bangunan
bahwa dari 300 data transaksi pembelian mulai
dari 1 januari 2022 — 30 juni 2022 di toko UD
Lasmi yang telah diolah menggunakan
Algoritma apriori dengan metode Association
Rule dengan perbandingan min transaksi 15
atau min support 5% dan min Confidence 40%
dengan min transaksi 12 atau min support 4%
dan min Confidence 30%.

Maka yang diperoleh dari min transaksi 15 atau
minimal support 5% dan minimal confidence
40% terbentuk 6 aturan assosiasi final yang
nilai lift ratio >1 dan berkorelasi positif yaitu
bahwasanya jikalau customer beli pasir, maka
customer juga beli semen gresik begitu pula
berlaku sebaliknya, jikalau customer beli
bendrat, maka customer juga beli semen gresik
begitu pula berlaku sebaliknya, jikalau
customer beli kalsibot, maka customer juga beli
paku kalsibot begitu pula berlaku sebaliknya,
jikalau customer beli paku usuk maka customer
juga beli paku reng begitu pula berlaku
sebaliknya.

Sedangkan yang diperoleh dari min transaksi 12
atau minimal support 4% dan minimal
confidence 30% terbentuk 18 aturan assosiasi
final yang nilai lift ratio >1 dan berkorelasi
positif yaitu bahwa Jikalau customer beli Paku
Usuk, Kalsibot, maka customer juga beli Paku
Kalsibot begitu pula berlaku sebaliknya, Jikalau
customer beli Besi 8 SNI ,maka customer juga
beli Semen Gresik begitu pula berlaku
sebaliknya, lJikalau customer beli Pasir,maka
customer juga beli Semen Gresik begitu pula
berlaku sebaliknya, lJikalau customer beli
Bendrat, maka customer juga beli Semen
Gresik begitu pula berlaku sebaliknya, Jikalau
customer beli Pasir, maka customer juga beli
Semen Tiga Roda begitu pula berlaku
sebaliknya, Jikalau customer beli Besi 6 SNI,
maka customer juga beli Besi 8 SNI begitu pula
berlaku sebaliknya, lJikalau customer beli
Kalsibot, maka customer juga beli Paku Kalsibot
begitu pula berlaku sebaliknya, Jikalau



customer beli Paku Usuk, maka customer juga
beli Kalsibot begitu pula berlaku sebaliknya,
Jikalau customer beli Esbes 240, maka
customer juga beli Paku Esbes begitu pula
berlaku sebaliknya, Jikalau customer beli Paku
Kalsibot, maka customer juga beli Paku Usuk
begitu pula berlaku sebaliknya, Jikalau
customer beli Paku Usuk, maka customer juga
beli Paku Reng begitu pula berlaku sebaliknya.

Jadi bisa disimpulkan bahwasanya dari 300 data
transaksi dari 1 januari 2022 — 30 juni 2022
dengan perbandingan min transaksi 15 atau
min support 5% dan confidence 40% dengan
min transaksi 12 atau min support 4% dan min
confidence 30%, assosiasi final yang ditemukan
lebih banyak min transaksi 12 atau min support
4% dan min confidence 30% karena jikalau nilai
min support serta nilai min confidence lebih
rendah.

nilai assosiasi yang ditemukan akan lebih
banyak sebagai penentuan stock barang
ataupun tata letak barang ataupun sebagai
promosi dan lainnya. Sehingga bisa membuat
pemilik toko lebih mudah dalam mengatur
penjualannya agar lebih berkembang serta bisa
memberikan kepuasan pelanggan.
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